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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Stunting juga dikenal sebagai "pendek", adalah kondisi gagal

tumbuh pada anak berusia di bawah 5 tahun akibat kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang terutama

pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK), yaitu dari janin hingga anak berusia 23 bulan.

Berdasarkan hasil SSGI tahun 2022, Provinsi Sulawesi Tengah menduduki peringkat ke 6 dengan prevalensi

stunting mencapai 28,2%, turun 1,5% dari tahun 2021 yaitu 29,7% (peringkat 8). Namun, angka ini masih

lebih tinggi dari rata&ndash;rata nasional sebesar 21,6 persen. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain cross sectional yang faktor determinan stunting pada anak usia 6&ndash;23 bulan

di Provinsi Sulawesi Tengah. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi faktor anak, faktor ibu dan

faktor rumah tangga. Analisis data menggunakan uji kai kuadrat dan regresi logistik berganda model

determinan. Hasil penelitian menunjukkan, faktor anak (jenis kelamin, berat badan lahir, ISPA dan riwayat

imunisasi), faktor ibu (pendidikan ibu), faktor rumah tangga (ketahanan pangan rumah tangga, sanitasi

jamban, jumlah balita dalam keluarga) berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 6&ndash;23

bulan. Faktor dominan yang berhubungan dengan kejadian stunting pada anak usia 6&ndash;23 bulan

adalah BBLR (OR: 2,306) setelah dikontrol oleh variabel jenis kelamin, ISPA, riwayat imunisasi,

pendidikan ibu, sanitasi jamban, dan jumlah balita dalam keluarga.</span></span></div><hr /><div

style="text-align: justify;"><span><span>Stunting, also known as &ldquo;shortness&rdquo;, is a condition

of failure to thrive in children under 5 years of age due to chronic malnutrition and recurrent infections

especially in the period of the First 1,000 Days of Life (HPK), which is from the fetus until the child is 23

months old. Based on the results of the SSGI in 2022, Central Sulawesi Province is ranked 6th with a

stunting prevalence of 28.2%, down 1.5% from 2021 which was 29.7% (rank 8). However, this figure is still

higher than the national average of 21.6 percent. This study is a quantitative study with a cross-sectional

design that determines stunting in children aged 6&ndash;23 months in Central Sulawesi Province.

Independent variables in this study include child factors, maternal factors and household factors. Data

analysis used the chi-square test and multiple logistic regression of the determinant model. The results

showed that child factors (gender, birth weight, ARI and immunization history), maternal factors (mother's

education), household factors (household food security, latrine sanitation, number of toddlers in the family)

were associated with the incidence of stunting in children aged 6&ndash;23 months. The dominant factor

associated with the incidence of stunting in children aged 6&ndash;23 months is LBW (OR: 2.306) after

being controlled by variables of gender, ARI, immunization history, maternal education, latrine sanitation,

and number of toddlers in the family</span></span></div>
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